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ABSTRACT 
Inzmation about fhing as a whole zs still ve7y minimal due to limited;sheries statistics ismed by the Regzonal 

Government as on the iseland af Timor. Fzshzng actzmties on the zsland of Timor is still implement@ a simple gutem), especially 
when seen from the pea$cations of$shing units that have not been using equ4ment that is complex in its operation and abilig 
Of$shemen. In general, jshing activities are not onh detemzned by the fishfig units, bbtlt also is inzuenced also by natzral 
factors is seasonaL Changes in oceanographic conditions cansing changes to the abundance d j s h  zn oneplace due to the migration 
offsh,fsh behavior and so forth. This, in turn result in changes in thefishinggroundfor fshemen activity is strong.$ inJnenced 
by sea and wind conditions so that thejshing areas are notjxed thmughozt theyear. Thepn7pose ofthis research activip are: 
I). Knowzng the peafiationr .f$shing units used to catch snapper in Kupang distrct), 2). Knomkg snapperjshing area 
@;ianns sp.) In &pang district, and 3). A n a h ~ n g  catch mapper (Lu_tianus @.)from the w e  Ofjshing gear zsed to catch 
snapper in the district. The s t z4  was condzcted in Janzag-Apd2010. Field data collecfion was done during th6 month of 
Februay 2010 to take aplace at Harbor Beach Fishing Tenau-&pang, East Nma  Tenggara Province. Data onjshing areas 
andjshing units are acqzired, clasa$ed and anahxed desnptiveh by tabdation and diqlay map images, whereas anabsis of 
vaknce test (ANOVA) one-way class@cation is used to detemine the month4 productivg ofsnapperjshinggear that M wed 
to catch snapper. The main gpes Ofjshinggear fled to catch snapper @panus q.) zn waters of-ang district is the basic 
tow, jshing yield, and bubtl. Firhermen fishing snapper (htianw sp.) based in the PPP Tenau, Kupang distn'cf general' 
operate in waters that coral reef That location is an area not farfrom the base, the ci@ of&pang (I mile) and about Kera 
Island (4 miles), and enough oftbe base area, ie aroznd S e m  Island (12 mile)), District pap el^ (25 miles), Sub Land% (40 
mih)  and the Disttzct o f  Loele (60 miles). The ske o f  snapper caught b_y tow basis greater than snapper cazght with rod 
stretchzng and bnbz. Month4 catches snapper ever obtainedfrorn the basic tow aperation, ie 57% of all snapper obtained during 
14 months; fshingyieeld and bubu eachproducing snapper as much as 37% and 6%. 
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ABSTRAK 
Informasi tentang penkanan tangkap secara menyeluuh mash sangat minim karena terbatas pada 

statistik penkanan yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah sepeai di pula11 Timor. Kegiatan penangkapan 
&an Q Pdau Tunor masih menerapkan sistem yang sederhana, terutama jika dilihat dari spesifikasi unit 
penangkapan &an yang belum menggunakan peralatan yang rumit dalam pengoperasiannya dan kemampuan 
nelayan. Secara umum, kegiatan penangkapan ikan tidak hanya ditentukan oleh unit penangkapan ikan saja, 
akan tetapi sangat dipengaruhi juga oleh faktor alam yang bersifat musiman. Perubahan pada kondisi 
oseanografi menyebabkan perubahan terhadap kelimpahan &an di suatu tempat ahbat migrasi &an, ungkah 
laku lkan dan sebagainya. Hal ini selanjutnya menyebabkan terjadinya perubahan daerah penangkapan ikan 
karena aktiwtas nelayan sangat dtpengaruhi oleh kondisi laut dan angin sehingga daerah penangkapan &an 
tidak selalu tetap sepanjang tahun. Tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah: I), Mengetahui spesifikasi unit 
penangkapan &an yang digunakan untuk menangkap &an kakap di Kabupaten Kupang, 2). Mengetahui 
daerah penangkapan &an kakap (LztQanus sp.) di Kabupaten Kupang, dan 3) Menganalisis hasil tangkapan 
&an kakap (Luganus sp.) dari jenis alat tangkap yang digunakan untuk menangkap ikan kakap & Kabupaten. 
Penehaan ddakukan pada bdan Januari-April 2010. Pengumpulan data lapangan dilakukan selarna bulan 
Februan 2010 dengan mengambil lokasi d i  Pelabuhan Perikanan Pantai Tenau-Kupang, Provinsi Nusa 
Tenggara Tmur. Data mengena daerah penangkapan ikan dan urut penangkapan yang diperoleh, diklas~fikasi 
dan dianalisls secara deskriptif dengan menamprlkan tabulasi dan gambar peta, sedangkan uji anahs~s ragam 
(ANOVA) klaslfikasi satu arah digunakan untuk mengetahui produktivitas bdanan &an kakap dan alat 
tangkap yang Qgunakan untuk menangkap lkan kakap. Jen~s alat tangkap utama yang digunakan untuk 
menangkap &an kakap ( b Q a n w  sp.) di perairan Kabupaten Kupang adalah rawai dasar, pancing dur, dan 
bubu. Nelayan penangkap &an kakap (Lupanzls sp.) yang berpangkalan & PPP Tenau, Kabupaten Kupang 
umumnya beroperasi di perairan yang bertemmbu-karang. LoBast tersebut adalah kawasan yang tidak jauh 
dari pangkalan, yatu kota Kupang (1 rml) dan selutar Pdau Kera (4 mil), serta kawasan yang cukup dari 
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